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BAB I 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

PT. ADHI GUNA PUTERA  

 

 

1.1 Sejarah Singkat Perusahaan 

Gambar 1.1 Kantor perwakilan pangkalan susu 

Sejarah perkembangan PT Adhi Guna Putera sebagai berikut : 

1. Tahun 1986, PT PBM Adhiguna Putera dibentuk pada tanggal 31 Maret 1986. 

Merupakan Anak Perusahaan PT BAg. Dan bergerak di Kegiatan Bongkar Muat. 

2. Tahun 2009, PT BAg diambil alih oleh PLN dan berfokus ke Pengangkutan 

Batubara ke PLTU PLN. Kegiatan Usaha PT PBM Adhiguna Putera : Bongkar 

Muat, Keagenan dan EMKL. 

3. Tahun 2012, PT PBM Adhiguna Putera mendapatkan izin BUP. Kegiatan Usaha 

PT PBM Adhiguna Putera: Bongkat Muat, Keagenan, EMKL, Tug Assist, Jetty 

Management. 
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4. Tahun 2017, PT PBM Adhiguna Putera diambil alih oleh DP-PLN dengan 

Kepemilikan Saham : DP-PLN 75%; PT BAg 24,98% dan KOPKAR PT BAg 

0,02%. 

5. Tahun 2019, Kegiatan : Bongkar Muat, Keagenan, EMKL, Tug Assist, Jetty 

Management, STS, Logistik, Dredging, Pembangunan Temporary Jetty. PT PBM 

Adhiguna Putera diganti nama menjadi PT Adhi Guna Putera (AGP). 

Perusahaan didirikan dengan nama PT PBM Adhiguna Putera oleh PT 

Pelayaran Bahtera Adhiguna, sebuah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) di 

bidang pelayaran, melalui Akte Notaris Soeleman Ardjasasmita S.H., pada 

tanggal 31 Maret 1986 dengan dasar Instruksi Presiden (Inpres) nomor 4 tahun 

1985. Pada Tahun 2009 PT Pelayaran Bahtera Adhiguna diambil alih oleh PT 

PLN (Persero). Sesuai dengan lingkup bidang yang dikelola PT PLN (Persero), 

maka PT Pelayaran Bahtera Adhiguna diarahkan untuk berfokus kepada 

pengangkutan batu-bara ke PLTU-PLTU PLN. PT PBM Adhiguna Putera sebagai 

anak perusahaan PT Pelayaran Bahtera Adhiguna mendukung kegiatan induknya 

dan bergeser ke kegiatan bongkar muat kapal pengangkut batu bara. Disamping 

itu, Perusahaan juga menjalankan kegiatan Keagenan, EMKL, dan Tug Assist 

(mulai tahun 2011). 

Sejalan dengan UU Pelayaran No. 17 2008 dimana pengelolaan pelabuhan 

harus memiliki izin Badan Usaha Pelabuhan (BUP) PT PBM Adhiguna Putera 

telah mengajukan dan memperoleh izin sebagai Badan Usaha Pelabuhan 

berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan No. KP 762 Tahun 2012 Tgl 30 Juli 

2012 sehingga secara legal PT PBM Adhiguna Putera selaku Badan Usaha 

Pelabuhan telah memenuhi syarat untuk mendukung pelayanan 

pelabuhan/terminal khususnya bagi PLTU yang dimiliki oleh PLN. Tahun 2012 

PT PBM Adhiguna Putera mulai menjalankan kegiatan Jetty Management. 

Pada tahun 2017 PT PBM Adhiguna Putera diambil alih oleh Dana Pensiun PT 

PLN (Persero), dengan komposisi kepemilikan saham Dana Pensiun PT PLN 

(Persero) 75%, PT BAg 24.95% dan Kopkar PT BAg 0.05%. 

 



3 
 

 Berdasarkan komposisi saham tersebut maka Dana Pensiun PT PLN 

(Persero) menjadi pemegang saham mayoritas. 

Pada tahun 2018 PT PBM Adhi Guna Putera menambah kegiatan usaha di luar 

bidang Kepelabuhanan, yaitu Logistik, Dredging,  dan pembangunan Temporary 

Jetty. Tahun 2019 kegiatan usaha PT PBM Adhi Guna Putera meliputi Jetty 

Management, Bongkar Muat, Tug Assist, STS/Transhipment, Keagenan, EMKL, 

Logistik, Dredging, dan Pembangunan Temporary Jetty dan berganti nama 

menjadi PT Adhi Guna Putera. 

 

PROFIL PT. ADHI GUNA PUTERA 

Tabel 1.1 Tabel Profil Perusahaan 

Nama PT. ADHI GUNA PUTERA 

Alamat Jl.Pangkalan Berandan , Lingkungan VI, Kelurahan Beras Basa, 

Kec. Pangkalan Susu, Kab, Langkat , Prov. Sumatera Utara 

,Kode Pos. 20858 

 

 PT Adhi Guna Putera merupakan anak perusahaan Dana Pensiun PT 

PLN(Persero) dengan PT Pelayaran Bahtera Adhiguna yang bergerak di bidang 

layanan pendukung angkutan laut terutama untuk barang tambang, industri dan 

muatan/cargo umum. 

Perusahan memiliki kantor pusat di Jl.Kartini VII No.2 dan memiliki 

kantor cabang tersebar di berbagai lokasi di Indonesia antara lain Jawa Barat, 

Jawa Timur, Nangroe Aceh Darussalam, Sumatera Barat,Kepulauan Riau , 

Kalimantan Selatan, dan Kalimantan Timur. 

Komosisi kepemilikan saham PT Adhi Guna Putera Per tahun 2020 adalah 

dana pensiun PLN sebesar 75% PT Pelayaran Bahtera Adhiguna sebesar 24,98% 

dan Koperaasi Karyawan PT Pelayaran Bahtera Adhiguna sebesar 0,02%. 
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1.2 Visi dan Misi Perusahaan 

1.2.1 Visi 

 “Perusahaan Jasa Kepelabuhan Pilihan Pelanggaran Di Asia Tenggara”. 

1.2.2 Misi Misi  

1. Menghasilkan layanan bermutu, berdaya saing dan berorentasi kepada 

kepuasan pelanggan. 

2. Menjaga mutu layanan, keselamatan kerja dan kelestarian lingkungan 

hidup berstandar ISO. 

3. Membangun sinergi yang harmonis dengan stakeholder. 

4. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang unggul dan berdaya 

saing. 

1.3 Struktur Organisasi Perusahaan 

 Struktur Organisasi PT. Adhi Guna Putera  Perwakilan  Pangkalan Susu Di 

dirikan pada tahun 2017 Berikut struktur dan Jabatan di PT. Adhi Guna Putera 

Cabang Pangkalan Susu 

Struktur Organisasi PT. ADHI GUNA PUTERA PERWAKILAN 

PANGKALAN SUSU 

 

 
Gambar 1.2 Gambar struktur Organisasi kantor perwakilan 
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Adapun keterangan dan tugas dari struktur organisasi sebagai berikut:  

1.Manager Perwakilan  

Manager Perwakilan merupakan perpanjangan tangan manager cabang untuk 

mengatur usaha di pelabuhan sehingga tujuan yang diharapkan tercapai. 

2. Kasie PBM 

Mengontrol kegiatan pelabuhan meliputi pengoperasian dermaga, pengadaan 

TKBM, penyediaan alat berat, proses pembongkaran batu bara, serta penjagaan 

keamanan dan keselamatan fasilitas pelabuhan dengan pembersihan dermaga 

dan tongkang sesuai standar yang di tetapkan. 

Tugas dari Kasie PBM: 

a) Tercapainya kelancaran dan keselamatan kegiatan bongkar muat barang 

angkut5an, berikut penyerahan barang dan penerimaan barang angkutan. 

b) Terjaminya keselamatan kerja TKBM selama melaksanakan kegiatan 

bongkar muat barang. 

c) Menyediakan peralatan dan perlengkapan untuk melaksanakan kegiatan 

bongkar muat barang angkutan yang memadai. 

d) Terselesainya kewajiban PBM terhadap pelabuhan 

e) Ter4jaminya kebenaran dari isi laporan kegiatan bongkar muat barang 

angkutan. 

3. Keagenan 

a) Melaporkan kedatangan dan keberangkatan kapal, menyerahkan dokumen 

kapal kepada administrasi pelayaran serta mengurus jasa – jasa 

kepelabuhan yang diperlukan. 

b) Mengurus disbursemen ( penagihan) kapal dan muatan ser4ta penagihan 

uang tambang, sewa gudang, serta reimbursemen ( penagihan kembali). 
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4.Staf Ahli Pandu  

a) Memberikan nasehat dan saran kepada Nakoda kapal agar pelayanan 

pemanduan dilaksanakan secara baik dan benar dengan memperhatikan 

faktor – faktor keselamatan kapal dan lintgkungan. 

b) Menegakan kedisiplinan kerja, memberikan penjelasan dan informasi yang 

jelas dan tepat kepada nakoda. 

c) Melaksanakan pekerjaan pemanduan secara wajar dan tepat sesuai dengan 

sistem dan prosedur yang berlaku. 

5. Keuangan dan Kasir 

Menerima pembayaran, mengurus struk pembayaran, membungkus 

belanjaan dan memantau transaksi yang berlangsung baik dengan e-money, 

kartu kredit atau debit, maupun uang tunai. 

6. Foremen  

Pelaksana dan pengendali kegiatan operasional bongkar muat barang dari 

kapal ke tongkang sampai ke jetty 

7.Jetty Mater 

     Menjalankan keselamatan damn keamanan di dermaga/ jetty, melakukan 

pencegahaan dan penaganan guna mengurangi kjerugian yang ditimbulkan 

terhadap muatan dan harus memahami mekanisme olah gerak kapala serta 

penyandaran dan pelepasan kapal pada dermaga. 

8.Ahli K3 Umum 

Mengawasi pekerjaan di tempat kerjanya, agar sesuai dengan 

persyaratannya perundang – undangan yang telah ditetapkan oleh pemerintah 

sehingga dapat mengurangi risiko dan insiden baik itu kecelakaan maupun 

penyakit akibat kerja. 

9.Staf Administrasi 

Melakukan Perekapan data, mengelola dokumen, dan membangun 

hubungan baik dengan karyawan. 

10.Mooring/ operasional 

Bertanggung jawab kepada manajer cabang terutama dalam hal kerja, pelayanan 

kapal, bongkar muat dan melaksanakan instruksi dari manajer cabang. 



7 
 

1.4 Ruang Lingkup Perusahaan 

     Sesuai lingkup bidang yang dikelola PT PLN (Persero) maka PT Pelayaran 

Bahtera Adhiguna di arahkan u7ntuk bnerfokus kepada pengangkutan baru bara 

ke PLTU – PLTU PLN. PT Adhi Guna Putera sebagai anak perusahaan PT 

Pelayaran Bahtera Adhiguna mendukung kegiatan induknya dqan bergeser 

kegiatan bongkar muat kapal pengangkut batu bara. Disamping itu perusahaan 

juga menjalankan kegiatan kepanduan, Jetty Manajemen, Bongkar Muat, Tug 

Assist, STS/Transipment, keagenan, EMKL, Logistik, Dredging, dan 

pembangunan Temporary Jetty.  

 Wilayah Keagenan perusahaan PT. ADHI GUNA PUTERA  

PERWAKILAN PANGKALAN SUSU  memiliki 2 (Dua) wilayah Keagenan 

Yakni : 

Kantor cabang 

1.Kantor cabang Lhoksuemawe 8.Kantor cabang Gresik 

2.Kantor cabang Belawan  9.Kantor cabang Paiton 

3.Kantor cabang Padang 10.Kantor cabang Tanjung Wangi  

4.Kantor cabang Tanjung Pinang  11.Kantor cabang Balikpapan 

5.Kantor cabang Lampung 12.Kantor cabang Banjarmasin 

6.Kantor cabang Merak 13.Kantoir cabang Kotabaru 

7.Kantor cabang Cilacap 14.Kantor cabang Samarinda 

 

Kantor Perwakilan  

1.Kantor perwakilan Naga Raya                  10.Kantor perwakilan Labua 

2.Kantor Perwakilan pangkalan susu           11.Kantor perwakilan Pelabuhan Ratu 

3.Kantor perwakilan Labuhan Angin           12.Kantor perwakilan Indramayu 

4.Kantor perwakilan Teluk sirih                   13.Kantor Perwakilan Pacitan 

5.Kantor perwakilan Tenayan raya               14.Kantor perwakilan Tg. Awar-awar 

6.Kantor perwakilan Tembilahan                  15.Kantor perwakilan Rembang 

7.Kantor perwakilan Bangka Belitung          16.Kantor Perwakilan Pulau Pisau 

8.Kantor perwakilan Sebalang                       17.Kantor perwakilan Kariangau 

9.Kantor perwakilan Lontar                           18.Kantor perwakilan Ketapang 
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BAB II 

DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA PRADA 

 

2.1 Spesifikasi Tugas Yang Dilaksanakan 

Kegiatan Praktek Darat ( PRADA ) yang penulis laksanakan pada tanggal 

03 Juli 2023 sampai 30 November 2023 di PT. Adhi Guna Cabang Pangkalan 

Susu bukan untuk mempelajari dan mengamal kan ilmu yang telah di pelajari di 

bangku perkuliahan tetapi lebih untuk belajar kembali dan memahami bagaimana 

dunia kerja darat sesungguhnya di perusahaan pelayaran dan menyesuaikan diri 

pada lingkungan dunia kerja. 

Adapun faktor pendukung dalam melaksanakan praktek darat yaitu 

disiplin, tanggung jawab, mental, kejujuran, dapat besosialisasi dengan baik dan 

etos kerja, dan suka dengan hal yang baru. Penulis wajib menjalankan instruksi 

beserta arahan pembimbing di tempat prada dan mematuhi peraturan yang 

berlaku, dari penilaian ini dapat di ketahui bahwa apakah kita sudah dikategorikan 

sebagai personal yang bekerja dengan baik ataukah sebaliknya. Bukan hanya itu 

kita juga harus menjaga kerapian dan ketelitian kita. Supaya semua kegiatan yang 

kita lakukan berjalan dengan baik. 

Pada awal nya penulis harus beradaptasi atau melakukan penyesuaian diri 

pada lingkungan kerja, baik pimpinan, karyawan, maupun yang lain nya. Ini 

bertujuan supaya jika penulis di berikan tugas penulis bisa berkomunikasi dengan 

baik apabila ada hal yang tidak di pahami atau tidak di mengerti penulis bisa 

bertanya kepada karyawan maupun yang lain nya. 

Penulis melaksanakan Kegiatan Praktek Darat di kantor Kesyahbandaran 

dan Otoritas Pelabuhan Kelas IV Pangkalan Susu selama lebih kurang 1 ( Satu ) 

minggu dengan jadwal masuk dari jam 07:00 – 16:00 WIB. Penulis melakukan 

tugas dan ditempatkan di Bidang sebagai berikut: 

1. Bidang Lalulintas dan Usaha Kepelabuhan (LALA) 
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a. Pengetikan Surat undangan rapat PT Pelindo jasa maritim (SPJM)  

b. Melakukan penegetikan surat pengajuan pemberitahuan melakukan 

kegiatan usaha(PMKU) 

c. Melakukan pengetikan surat pemberitahuan masa berlaku izin TUKS 

pangkalan susu unit 1&2 

Setelah dari KSOP penulis dirujuk kepada PT Adhi Guna Putera penulis 

melaksanakan kegiatan PRADA dengan spesifikasi sebagai berikut : 

1. Membuat olah gerak kapal di systim Inarponet  

2. Membuat Simulasi Pembongkaran di Vessel 

3. Membuat Izin Bongkar dan Pengawasan BMBB 

4. Membantu membuat Bill of Lading 

5. Membuat Stowage Plan 

6. Membantu membuat Mate’s Receipt 

7. Membantu membuat Cargo manifest 

8. Mengantar amprahan atau barang keperluan kapal 

9. Membantu agen onboard dalam pemeriksaan dokumen di atas kapal 

10. Membuat Time Sheet Monitoring SLA Permbongkaran Jetty 1-2 dan 

3-4. 

 

2.2 Target Yang Diharapkan  

Prosedur ini dibuat sebagai pedoman pelaksanaan Praktek Darat ( PRADA 

) dengan kode mata kuliah PRADA bagi Taruna Program Studi Ketatalaksanaan 

Pelayaran Niaga ( KPN ) dan Nautika sebagai syarat menyelesaikan D-III Jurusan 

Kemaritiman untuk memastikan bahwa Praktek Darat yang dihasilkan sesuai 

dengan persyaratan dan ketentuan Praktek Darat. 

Praktek Darat ( PRADA ) Angat bermanfaat bagi Taruna/I dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan serta menambah wawasan dalam dunia 

pelayaran dengan adanya PRADA ini diharapkan kepada seluruh Taruna/I agar 

mampu meningkatkan kemampuannya agar mampu bersaing agar mampu 

bersaing sesuai dengan kemajuan zaman dan Teknologi 
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Dengan adanya Praktek Darat ( PRADA ) para Taruna/I agar dapat 

mengetahui bagaimana aktivitas-aktivitas yang ada dilapangan maupun kegiatan 

dikantor itu sendiri. 

Target yang diharapkan dan manfaat yang di dapat pada saat penulis 

melaksanakan praktek darat ( PRADA ) ialah : 

1. Dengan adanya Prada penulis bisa menambah ilmu pengetahuan 

tentang tugas tugas keagenan yang terjadi dilapangan dan di bagian 

sistem perusahaan. 

2. Dapat memberikan gambaran dunia kerja yang sebenarnya dan dapat 

berfikir lebih cepat untuk mengatasi permasalahan yang ada. 

3. Dapat mengetahui permasalahan-permasalahan yang timbul di 

perusahaan serta mencari solusi penyelesaiannya. 

4. Menambah pengetahuan penulis yang tidak didapatkan saat belajar di 

ruang kelas. 

5. Memahami ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan masalah 

administrasi di perusahaan yang berkaitan langsung dengan bagian 

kepelabuhanan. 

6. Memahami dan mengetahui lingkungsn kerja dibagian Labuh dan di 

perusahaan Shipping Agency. 

7. Mampu bekerja secara efisien dan efektif. 

8. Mempersiapkan mental penulis untuk terjun di dunia kerja setelah 

menyelesaikan perkuliahan. 

 

2.3 Perangkat Lunak dan Keras yang digunakan 

Dalam menunjang pelayanan yang baik dan efesien PT. Adhi Guna Putera  

Perwakilan Pangkalan Susu memanfaatkan perangkat modern yang efektif untuk 

berbagai kegiatan pelayanan yang menggunakan perangkat keras sebagai berikut :  

1. Komputer dan Laptop, merupakan perangkat digunakan untuk 

mengoperasikan pelayanan pertukaran di system-system online seperti 

Inapornet,Beacukai, Perangkat ini juga digunakan untuk membuat 
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dokumen-dokumen, serta berbagai file-file yang penting dalam 

pelayanan keagenan kapal. 

2. Mesin Printer, perangkat ini digunakan untuk mencetak dokumen 

yang terkait dengan pelayanan keagenan. 

3. Mesin Scanner, perangkat ini digunakan untuk meng-scan okumen 

menjadi file berbentuk format FDF yang nantinya akan dilaporkan ke 

kantor pusat. 

4. Listrik, perangkat ini memiliki peran vital dalam pelayanan 

kepanduan,karena hampir semua peralatan memerlukan pasokan 

listrik agar dapat melakukan pengecekan data informasi yang terkait 

pelayanan kepanduan,seperti radio,AIS. 

5. WiFi, perangkat ini memiliki peran viral dalam pelayanan kepanduan, 

seperti inapornet dalam pengajuan RPKRO dan SPK pandu serta 

menjalankan program port OS.  

6. Radio atau Handy Talkie ( HT ) , perangkat ini digunakan untuk 

membantu pandu berkomunikasi dengan kapal untuk proses persiapan 

ke dermaga. 

7. Helm Safety, digunakan untuk melindungi kepala saat bekerja di 

lapangan. 

8. Stampel, digunakan untuk stempel keperluan-keperluam yang di 

butuhkan. 

9. Mobil, digunakan untuk operasi perusahaan jika berangkat ke 

dermaga atau ketempat lain. 

10. Sepeda motor, digunakan untuk operasi perusahaan dalam berpergian 

yang berkaitan dengan keagenan. 

11. Tas, digunakan untuk mengambil dokumen ke kapal atau membawa 

dokumen Clearance In/Out, dan lain-lain. 

12. Safety shoes, digunakan untuk saat penyandaran kapal ataupun disaat 

naik ke kapal. 

13. Kertas, digunakan untuk membuat keperluan dokumen-dokumen.  
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14. Telepon, digunakan untuk berkomunikasi dengan pemakai jasa 

keagenan dan pihak-pihak terkait pelayanan keagenan. 

 

Untuk pelayanan dan pembuatan dokumen PT. AHI GUNA PUTERA 

PERWAKILAN PANGKALAN SUSU menggunakan perangkat lunak atau 

aplikasi sebagai berikut :  

1. Microsoft Office Word & Excel, ialah perangkat lunak pengolah kata 

dan angka yang digunakan untuk membuat file dokumen terkait 

keagenan. 

2. Outlook atau Email, ialah perangkat lunak untuk mengirim dan 

menerima pesan dari Owner, serta informasi yang telah di bagikan. 

3. Google, ialah untuk membuka system pelayanan yang terkait BUP 

seperti system Inapornet,system Port Os, system Whatsapp,system 

Monitoring,dan sytem Komptes PDF. 

 

2.4 Data – Data Yang Diperlukan 

Dalam melaksanakan Prada, penulis memerlukan data sejarah singkat 

tentang perusahaan, visi dan misi, serta struktur organisasi perusahaan dan 

informasi ruang lingkup perusahaan untuk penulis laporan ini. 

Dan penulis memerlukan data-data berupa softcopy dan hardcopy 

dokumen-dokumen kapal dan izin akses ke system Inapornet untuk persiapan 

kedepannya dalam penyusunan Tugas Akhir penulis. 

 

2.5 Dokumen- dokumen file file Yang Dihasilkan 

Dokumen-dokumen yang dihasilkan dan dikeluarkan perusahaan berupa 

Berita Acara pemanduan(in/out), Berita Acara Pemanduan dan 

penundaan(in/out),Berita acara Pemanduan (In) saja atau (out) saja,sertifikat 

pemanduan,dll.File-file yang dihasilkan dan dikeluarkan perusahaan berupa file 

dokumen terkait kepanduan dalam format fisik(prin)dan pdf. 
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2.6 Kendala-kendala yang dihadapi dalam menyelesaikan tugas tersebut 

Kendala-kendala yang dihadapi saat penulis melaksankan Prada di Kantor 

Kesyahbandaran Otoritas Pelabuhan Kelas IV dan PT. ADHI GUNA PUTERA 

adalah sebagai berikut :  

1. Banyak tugas dilaksanakan yang bertanggung pada jaringan internet, 

jika mengalami gangguan maka akan menghambat dalam pengimputan 

data dan menghambat pekerjaan perusahaan. 

2. Pekerjaan yang menggunakan komputer dilakukan dapat terkendala 

saat komputer mengalami gangguan atau kerusakan, sehingg dapat 

menghambat pekerjaan. 

3. Mesin printer yang mengalami kerusakan saat digunakan.  

4. Sertifikat Kapal yang mati juga memperlambat proses keagenan. 

5. Dokumen dari kapal ke perusahaan yang di ajukan kurang lengkap. 

6. Pendeknya jangkauan jarak Radio atau Handly Talkie milik keagenan, 

sehingga mengakibatkan sulit berkomunikasi dengan kapal atau Pilot 

proses penyandaran. 

7. Mengalami kesulitan memahami penjelasan materi dari pembimbing 

jika tidak terlibat langsung ke lapangan. 

 

2.7 Hal-hal Yang dianggap perlu 

Hal-hal yang dianggap perlu dilakukan pada saat melaksanakan Praktek 

Darat ( PRADA ) di PT. Adhi Guna Putera  Perwakilan Pangkalan Susu sebagai 

berikut :  

1. Lakukan Semua Tugas Dengan Kualitas Bagus 

Menerima semua tugas dari pimpinan perusahaan maupun 

pembimbing industri tanpa keluhan, memimta pekerjaa  lainya ketika 

tugas-tugas sebelumnya sudah selesai, dan membuat kualitas kerja 

yang bagus. Dalam hal ini Taruna/i melaksanakan tugas sesuai 

intruksi yang diberikan dengan baik dan meminta klarifikasi serta 

memanfaatkan waktu untuk melakukan suatu pekerjaan yang bagus. 
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2. Pelakukan Kerja Praktek Seperti Pekerjaan sungguhan 

Melakukan Pekerjaan Praktek dengan serius karena pekerjaan 

yang dilakukan akan berdampak pada perusahaan. Dalam hal ini 

Taruna/i meningkatkan kedisiplinan, antusias, dan termotivasi bekerja 

untuk perusahaan. 

3. Bertanya Kepada Anggota Perusahaan 

Taruna/i terus bertanya dan berkomunikasi dengan karyawan 

mengenai agen pelayaran dengan baik dan benar agar dapat 

mengerjakan tugas yang diberikan pembimbing industri dengan lebih 

baik dan juga cara mengatasi kesalahan. Dalam hal ini dengan 

bertanya Taruna/I dapat menambah Ilmu Pengetahuan serta Informasi 

tentang keagenan. 
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BAB III 

TUGAS KHUSUS 

KINERJA AGENT DALAM MENANGANI  KEDATANGAN 

DAN KEBERANGKATAN KAPAL BAGIAN SYSTEM 

INAPORTNET DI PT. ADI GUNA PUTERA 

 

 Selama penulis melaksanakan Prada, semua tugas yang dijadikan rutinitas 

kegiatan penulis di PT. Adhi Guna Putera Perwakilan Pangkalan Susu ini adalah 

mengoperasikan di bagian system Inapornet dan praktek lapangan, 

mengoperasikan system Inapornet yang merupakan layanan yang digunakan untuk 

membantu proses permohonan pelayan kapal sampai dikeluarkannya izin 

pengoperasian kapal, mulai dari kapal masuk, tambat, kapal tunda, hingga kapal 

keluar termasuk pembayaran PNBP.  

Mengoperasikan praktek lapangan yang dilakukan saat kapal tiba di kolam 

labu lebih tepat nya di selat aru maka para agent akan melakukan checking 

dokumen atau pengecekan dokumen setelah selesai melakukan checking atau 

pemeriksaan dokumen melakukan proses pembongkaran dan keberangkatan kapal 

di salah kolam labu  yaitu di selat aru , pangkalan susu, ada juga kegiatan lainnya 

seperti membawa atau mengantar amprahan ( barang ) keperluan kapal. 

Berikut penulis akan menjelaskan tentang keagenan yang penulis 

laksanakan selama praktek darat ( PRADA ) : 

 

3.1 Pengertian Keagenan 

Keagenan adalah hubungan yang mempunyai kekuatan hukum yang 

terjadi bilamana kedua pihak bersepakat, memuat perjanjian, dimana salah 
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 satu pihak dinamakan agen, setuju untuk mewakili pihak lainnya yang 

dinamakan pemilik ( principal ) dengan syarat pemilik tetap memiliki hak untuk 

mengawasi agennya mengenai kewenangan yang dipercayakan kepadanya. 

Keagenan umum (general agent)  adalah perusahaan pelayaran yang 

ditunjuk oleh perusahaan lain di indonesia atau perusahaan asing di luar negeri  

(principal) untuk mengurus segala sesuatu yang berkaitan dengan kepentingan 

kapalnya. Jadi, perusahaan dapat menunjuk agen dalam hal pelayanan terhadap 

kapal milik perusahaan lain. 

Penunjukan sebagai general agent dilakukan melalui letterbof appointment 

(surat penunjukan) setelah adanya kesepakatan antara kedua pihak. Hak 

kewajiban, tugas, serta tanggung jawab general agent diruangkan dalam agency 

agreement. 

Dalam tramper services, penumpukan agen berlaku untuk jangka waktu 

tertentu dan dapat di perpanjang bisa perlu, dalam bentuk agency agreement 

sementara dalam melayani kapal tramper service penunjukan general agent dapat 

terjadi dengan kapal per kapal dan penunjukan keagenan melalui e-mail. Bila 

dalam suatu pelabuhan perusahaan tidak mempunyai cabang, maka general agent 

akan menunjuk cabang dan perusahaan lain sebagai sub agent. 

 

3.2 Tugas dan Fungsi Keagenan 

1. Tugas Keagenan 

Tugas agen perusahaan pelayarann yang ditugaskan mengurus 

kedatangan dan keberangkatan kapal serta mengurus muatan adalah : 

a. Memonitor Pelaksanaan penanganan/ pelayanan keagenan, baik yang 

bersifat kegiatan fisik muatan maupun kegiatan jadwal datang 

berangkat kapal. 

b. Mengupayakan kegiatan keagenan sedemikian rupa sehingga dapat 

memberikan onset terhadap kegiatan-kegiatan pokok perusahaan. 

c. Mengadministrasikan kegiatan keagenan, baik yang berkaitan 

dengan fisik operasional maupun yang menyangkut keuangan. 
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d. Memberikan data dan evaluasi terhadap perkembangan kegiatan 

keagenan sebagai masukan dalam menentukan kebijaksanaan 

sebagaimana mestinya. 

2. Fungsi Keagenan 

Untuk melaksanakan tugas-tugasnya, keagenan  di PT. Adhi Guna 

Putera Perwakilan Pangkalan Susu mempunyai fungsi sebagai berikut :  

a. Memonitor pelaksanaaan penanganan atau pelayanan keagenan yang 

bersifat kegiatan fisik muatan maupun kegiatan jadwal kedatangan 

dan keberangkatan kapal 

b. Mengadministrasikan kegiatan keagenan, baik yang berkaitan 

dengan kegiatan fisik operasional maupun yang menyangkut 

keuangan 

 

3.3 Pihak-Pihak Yang Berkaitan Dengan Keagenan  

1. KSOP ( Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan ) 

Adalah unit pelaksana Teknis Lingkungan kementrian perhubungan 

yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada direktur jenderal 

perhubungan laut dan mempunyai tugas melaksanakan pengawasan, dan 

penegakan hukum di bidang keselamatan dan keamanan pelayaran, 

koordinasi kegiatan pemerintahan di pelabuhan serta pengaturan, 

pengendalian dan pengawasan kegiatan kepelabuhanan pada pelabuhan 

yang diusahakan secara komersial. Kegiatan pelayanan kedatangan dan 

keberangkatan japal yang dilakukan oleh syahbandar sebagai unit yang 

memberikan izin dan mengatur mengenai semua aktifitas atau kegiatan 

dipelabuhan 

2. Dinas Kesehatan Karantina Pelabuhan 

Adalah instansi yang melakukan pelayanan kesehatan, memeriksa 

buku kesehatan, daftarawak kapal dan penumpan, serta memberikan 

Health Certificate & Health Cleaance . Dinas karantina kesehatan dalam 
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prakteknya bertugas melayani pengajuan yang dibuat oleh agen untuk 

memeriksa kesehatan kapal yang berkaitan dengan penerbitan sanitasi 

kapal dengan menyerahkan Health Book, Crew list serta jadwal kapal 

tiba dan rencana berangkat beserta pelabuhan tujuan yang nantinya 

diperiksa oleh petugas karantina kesehatan pelabuhan. 

3. PT. PELINDO ( PERSERO) 

Adalah BUMN yang menyediakansemua fasiltas pelabuhan baik 

fasilitas kapal maupun barang. Dalam kegiatannya terkait dengan 

pelayanan kedatangan dan keberangkatan kapal adalah sebagai berikut : 

a. Merupakan suatu instansi yang memberikan fasilitas sebelum kapal 

sandar dan keluar dermaga 

4. Imigrasi 

Imigrasi adalah instansi yang melihat dan mengawasi keluar 

masuknya orang atau kapal dari wilayah negara lain ataupun masuk ke 

pelabuhan, penekannya yaitu dalam pemeriksaan yaitu dalam 

pemeriksaan identitas dan dokumen. 

5. Beacukai 

BeaCukai atau yang disebut kepabeanan secara umum merupakan 

segala sesuatu yang berhubungan dengan pengawasan atas lalu lintas 

barang yang masuk atau keluar pabean serta pemungutan bea masuk dan 

bea keluar. 

6. Shipper 

Shipper merupakan orang atau badan hukum yang mempunyai 

muatan kapal laut untuk dikirim dari suatu pelabuhan tertentu ( 

Pelabuhan muatan ) untuk diangkut kepelabuhan tujuan. 

7. Consignee 

Consignee merupakan orang atau badan hukum yang berhak 

menerima barang muatan kiriman shipper dari pelabuhan ke pelabuhan 

tujuan. 
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8. Principal 

Principal adalah pihak atau perusahaan pemilik kapal yang 

mengoperasikan kapalnya untuk seuah perjalanan dari pelabuhan asal ke 

pelabuhan tujuan dengan maksud sebagai perdagangan laut. 

9. Perusahaan Bongkar Muat ( PBM ) 

Perusahaan Bongkar Muat ( PBM ) yaitu perusahaan yang 

bergerak dibidang kegiatan tersebut pemuatan dan pembongkaran barang-

barang muatan ke kapal, terkadang kegiatan tersebut dilakukan melalui 

kapal yang memiliki muatan. 

 

3.4 Tata cara pelayanan kapal masuk 
 Selama penulis melaksanakan Prada, spesifikasi tugas yang dijadikam 
rutinitas kegiatan penulis di  PT. Adhi Guna Putera Perwakilan Pangkalan Susu 
ini adala mengoperasikan system Inapornet yang merupakan layanan yang 
digunakan untuk membantu proses permohonan pelayanan kapal sampai 
dikeluarkannya izin pengoperasian kapal, mulai dari kapal masuk, tambat, kapal 
tunda hingga kapal keluar termasuk pembayaran (Pendapatan Negara Bukan 
Pajak) PNBP. 
 Berikut penulis akan menjelaskan tata cara atau tahapan yang dilakukan 
untuk melayani kapal yang akan masuk dan akan keluar : 
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3.4.1 Pelayanan kapal masuk 

1. Membuka website www.Inaportnet.dephub.go.id untuk login 

: https://inaportnet.dephub.go.id/site/login 

 

 

Gambar 1.3 Tampilan Utama Inapornet 

Sumber : https://inaportnet.dephub.go.id/site/login 
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2. Setelah penunjukan keagenan telah ditetapkan oleh penyelenggara 
pelabuhan, maka status layanan keagenan tadi berubah menjadi status buat 
PKK  kapal 

 

 

 

Gambar1.4 Tampilan Data Kedatangan Kapal 

Sumber : www.Inaportnet.dephub.go.id/inout/pengajuan/ 
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3. Setelah itu agen pelayaran melengkapi data pada warta kapal tersebut 

seperti memasukkan from data kapal dan data seperti manifest kapal, data 

awak kapal/ Crewlist, data manifest bongkar muat, dokumen kapal dan 

data bongkar muat 

4. Setelah semua data telah dimasukkan semua dilanjutkan dengan 

mengirimkan warta kepada penyelenggara pelabuhan dalam bentuk 

pemberitahuan kedatangan kapal/ PKK (LALA) dan kesyahbandaran 

dalam bentuk surat persetujuan kapal masuk/ SPB (KESBEL) 

5. Setelah nomor  PKK dan SPB ditetapkan maka nomor PKK diterbitkan 

dan system Inportnet dapat kita monitor dengan membuka monitoring-

Inaportet.dephub.go.id untuk memonitor dan mengontrol pelayanan kapal 

sampai sejauh mana system telah diproses, apakah telah disetujui atau 

masih dalam proses. Dengan memasukkan nomor PKK pada kolom 

monitoring maka akan otomatis muncul. 

6. Setelah data Pemberitahuan kedatangan kapal/ PKK telah diverfikasi, 

maka dilanjutkan dengan menghubungi petugas PELINDO untuk 

menetapkan PPKB kedatangan dan pembuatan SPK Pandu untuk 

penyandaran kapal. 

7. Setelah SPK Pandu ditetapkan, maka dilanjutkan dengan membuat 

permohonan Surat Persetujuan Surat Persetujuan Olah Gerak Kapal ( 

SPOG ) pada system Inaportnet dengan mengisi beberapa daftar dari 

lokasi awal hingga lokasi akhir kapal tambat tempat kapal akan melakukan 

kegiatan bongkar atau muat. Setelah SPOG di Approve maka kapal dapat 

sandar di dermaga tujuan. 
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3.4.2 Pelayanan Kapal Berangkat 

 

1. Membuat permohonan kapal pindah, dari lokasi kapal bertambat atau 
bongkar muat ke lokasi akhir atau lokasi bongkar muat selanjutnya, dengan 
memasukkan data jam permohonan pandu dan kapal untuk ditetapkan oleh 
penyelenggara pelabuhan. 

 

Gambar 1.5 Tampilan gambar Daftar Permohonan Kapal Pindah 

Sumber : https://Inaportnet.dephub.go.id/pindah/create 
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2. Melapor kepada penyelenggara pelabuhan (LALA) untuk menetapkan 
LKK agar status permohonan disetujui dan secara otomatis direspon oleh 
SIMPONI atau kode billing pembayaran PNBP untuk membayar jasa labuh. 

 3. Melapor kepada badan usaha pelayaran/ PELINDO untuk menetapkan 
PPKB dan SPK Pandu keberangkatan kapal dari lokasi akhir atau lokasi 
labuh ke laut. 

 4. Melakukan pembayaran jasa labuh PNBP sesuai kode billing yang telah 
ada pada system Inaportnet agar penyelenggara pelabuhan dapat 
menetapkan Laporan Kedatangan Kapal (LK3). 

 

Gambar 1.6 Gambar Tampilan Daftar PNBP BMBB 

Sumber : www.Inaportnet.dephub.go.id/pnbp/billing 
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5. Melapor kepada Penyelenggara pelabuhan (LALA) untuk menetapkan 
Laporan kedatangan dan keberangkatan kapal/ LK3 dan meminta hasil 
laporan kedatangan dan keberangkatan kapal. 

 

Gambar 1.7 Gambar Surat Persetujuan Berlayar  

Sumber : https://simpadu-Inaportnet.dephub.go.id/printdokumen/lkk/ 
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6. Melapor kepada penyelenggara pelabuhan (KESBEL) untuk menetapkan 
Kepelautan serta SPB, setelah ditetapkan lalu meminta hasilkepelautan/ 
pengesahan awak kapal serta SPB. Nantinya hasil print dari SPB dan 
Pengesahan awak kapal akan menjadi dua rangkap untuk kantor perusahaan 
pelayaran dan untuk kapal. Setelah itu kapal dapat meninggalkan atau keluar 
pelabuhan. 

 

            Gambar 1.8 Gambar Tampilan Pengesahan Awak kapal  

Sumber:https://simpaduInaportnet.dephub.go.id/printdokuen/pelaut_lampiran/ 
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Gambar 1.10 Gambar Surat Persetujuan Berlayar 

Sumber:https://spsInaportnet.dephub.go.id/index.php/builtin/manage/spb/cetak/ 

 Setelah surat persetujuan berlayar telah diterbitkan menjadi dua rangkap 
yang mana terbagi untuk kapal dan arsip agen pelayaran. Semua hasil dari 
port clearance Inaportnet ini mempunyai Barcode yang mana berarti 
menandakan bahwa surat yang dikeluarkan secara online, dengan adanya 
Inaportnet merupakan wujud nyata untuk tercapainya Indonesia National 
Single Window (INSW). Seperti yang telah diatur didalam Peraturan 
Presiden Nomor 10 Tahun 2008, INSW adalah system terintegrasi yang 
memungkinkan dilakukannya suatu penyampaian data dan informasi secara 
tunggal, dan pengeluaran barang. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

 Dari uraian yang telah penulis bahas pada bab sebelumnya dan ilmu yang 

telah penulis dapatkan dan penulis pahami pada waktu melaksanakan Praktek 

Darat di Kantor PT. Adhi Guna Putra Cabang Perwakilan Pangkalan Susu maka 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. PT. Adhi Guna Putera Cabang Perwakilan Pangkalan Susu dibidang 

Shipping Agency dan aktivitas yang dilakukan atau pekerjaan yang 

dilakukan oleh PT. Adhi Guna Putera Cabang Perwakilan Pangkalan 

Susu ialah mengurus kedatangan dan keberangkatan kapal dipelabuhan 

sesuai prosedur dan peraturan yang berlaku. 

2. Kerjasama dan koordinasi secara intensif dalam perusahaan pelayaran 

itu sendiri maupun dengan instansi terkait harus terjalin dengan baik 

sehingga mutu pelayanan yang diberikan oleh agen pelayaran dapat 

memuaskan para pemakai jasa keagenan. 

3. PT. Adhi Guna Putra Cabang Perwakilan Pangkalan Susu merupakan 

usaha pelayaran nasional yang melayani kapal lokal dan internasional. 

4. Setelah mengadakan dan melaksanakan Praktek Darat ( PRADA ) 

akirnya saya mengetahui yang sebenarnya atas hasil yang diperoleh dari 

kampus, serta memperoleh pengetahuan tentang teori-teori dan praktek 

belum pernah di pelajari dikampus. 
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4.2 Saran 

 Setelah penulis melakukan Praktek Darat ( PRADA ) yang dilaksanakan di 

PT. Adhi Guna Putera Cabang Belawan Perwakilan Pangkalan Susu selama 5 

bulan, ada beberapa saran yang dapat penulis sampaikan : 

1. Perusahaan pelayaran harus lebih meningkatkan hubungan yang baik 

dengan instansi di perlabuhan baik instansi pemerintah maupun swasta. 

2. Salah satu tugas dari agen pelayaran adalah menangani kedatangan dan 

keberangkatan kapal dan seluruh kebutuhan awak kapal selama di 

pelabuhan, maka bagian operasional hendaknya orang yang memiliki 

keterampilan dalam bidang operasional. 

3. Diharapkan agar kerjasama antara kampus dengan perusahaan lebih di 

tinggikan dengan banyak memberi peluang kepada Taruna/i untuk 

melakukan Praktek Darat. 
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     DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Ibu Reni Soraya Hasibuan, A.Md,ANT II, Bapak Alpian Ramadan.S,A.Md.ANT 

III,Bapak Diki Setiawan,A.Md. ANT III, Bapak Ismail Mahpudin,A.Md. ANT 

III,30 November 2023,Forum Tatap Muka “ Mengetahui cara penyandaran Tak 

Bout, penyandaran tongkang baik di vessel maupun di jetty “di PT Adhi Guna 

Putera Cabang Belawan Perwakilan Pangkalan susu. 

 

Shabrizqi Zamara, Rio A.Sinulingga, 2023. Forum Tatap Muka “ Mengenal 

Inapornet , Dokumen, sertifikat kapal dan masa berlaku sertifikat Serta 

buku pelaut Kapal”. Di  PT. Adhi Guna Putera Cabang Belawan 

Pangkalan Susu.  
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